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RINGKASAN 

 

“Analisa Stabilitas Lereng Daerah Rawan Longsor Menggunakan Software MW 

Sinmap (Studi Kasus: Kecamatan Silo Kabupaten Jember)”; Yudha Handika, 

031910301086; 2010: 67 Halaman; Jurusan Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas 

Jember. 

Bencana tanah longsor seringkali terjadi akibat adanya pergerakan tanah pada 

kondisi daerah lereng yang curam, serta tingkat kelembapan (moisture) tinggi, 

tumbuhan jarang (lahan terbuka), dan material kurang kompak. Tanah longsor 

terakhir yang terjadi di Kecamatan Silo yang berada di hilir Sungai Mayang juga 

memberikan dampak yang cukup parah pada kecamatan lain yang berada di berada di 

bagian hilir sungai tersebut antara lain, Mayang, Jenggawah, Ambulu dan Tempurejo. 

Kemungkinan tanah longsor ini terjadi akibat curah hujan yang sangat tinggi terjadi 

di bagian hulu Sungai Mayang sehingga lereng gunung dan tanah tidak mampu 

menahan jumlah kadar air yang meningkat akibat curah hujan yang turun. MW 

SINMAP merupakan software berbasis sistem informasi geografis yang digunakan 

untuk mengidentifikasi wilayah rawan longsor dengan melihat struktur kestabilan 

lereng suatu wilayah dan juga mampu menerjemahkan tingkat kelembapan tanahnya. 

Pembagian kelas indeks stabilitas pada tiap daerah rawan longsor dapat 

mempermudah dalam mengetahui tingkat kestabilan tanah wilayah yang rentan 

terhadap bahaya longsor sehingga dapat diantisipasi jika terjadi curah hujan yang 

tinggi ataupun adanya tanda-tanda akan terjadinya kelongsoran.  

Dalam penelitian ini data-data yang berupa data hidrologi, data geoteknik, 

data longsor yang pernah terjadi, dan data DEM Kecamatan Silo diolah hingga 

mendapatkan parameter data sebagai input data software MW Sinmap diantaranya 

parameter kohesi (C), data curah hujan (R),  transmisivitas tanah (T),  gaya geser (θ), 

kedalaman solum (h), dan konduktivitas tanah (Ks). Parameter-parameter tersebut 
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nantinya diolah menggunakan software MW Sinmap hingga menghasilkan data 

indeks stabilitas wilayah Kecamatan Silo, Kabupaten Jember.  

Dari hasil running program software MW Sinmap dihasilkan bahwa 

menginformasikan bahwa sebagian besar titik-titik longsor pada Kecamatan Silo 

berada pada zona batas indeks stabilitas antara 0 – 0,5 dan 0,5 – 1 merupakan wilayah 

tidak stabil zona longsor batas bawah dan batas atas. Output  tabel indeks stabilitas 

mengindikasikan bahwa 39,538% pada area penelitian berada pada zona stabil yaitu 

27,562% pada kondisi stabil, 5,19% pada kondisi agak stabil, dan 6,786% pada 

kondisi kurang stabil.   Sedangkan 60,461% berada pada zona tidak stabil. Zona tidak 

stabil batas bawah mendominasi sekitar 36,819% atau 94,854 km² dan 18,534% atau 

47,747 km²  untuk zona tidak stabil batas atas. 

Kata Kunci : MW Sinmap, tanah longsor ,  indeks stabilitas. 
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SUMMARY 

"Slope Stability Analysis of Landslide Prone Areas Using SINMAP MW 

Software (Case Study: Silo Subdistrict Jember District)"; Yudha Handika, 031 

910 301 086; 2010: 67 pages; Department of Civil Engineering Faculty of 

Engineering, University of Jember. 

Landslides often occur as a result of ground movement on the steep slope 

area, and the level of humidity (moisture) high, rare plants (open land), and the 

material is less compact. Recent landslides that occurred in Silo Subdistrict Jember 

District, which are downstream Mayang River also provides a fairly severe impact on 

other districts that are located in the downstream river, among others, Mayang, 

Jenggawah, Ambulu and Tempurejo. The possibility of landslides are caused by very 

high rainfall occurred in the upstream of Sungai Mayang so that the slopes of the 

mountain and the soil can not withstand the level of water is increased due to 

decreased rainfall. SINMAP MW is a software-based geographic information system 

used to identify landslide-prone area by viewing the structure of the slope stability of 

a region and are also able to translate the level of soil moisture. Distribution of class 

stability index at each landslide prone areas to make it easier in knowing the level of 

soil stability area prone to landslide hazards that can be anticipated if there is heavy 

rainfall or any signs of impending catastrophic landslide. 

In this study the data of hydrological data, geotechnical data, data landslides 

that have occurred, and Silo Subdistrict DEM data is processed to obtain the data 

parameters as input data such as software MW SINMAP cohesion parameter (C), 

rainfall data (R), soil transmissivity (T), shear force (θ), solum depth (h), and soil 

conductivity (Ks). These parameters are later processed using software to generate 

data MW SINMAP stability index Silo Subdistrict Jember District. 
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From the results of running the software program MW SINMAP generated 

that informs that most of the points landslide at Silo Subdistrict Jember District is in 

the boundary zone of stability index between 0 - 0.5 and 0.5 to 1 is an unstable region 

landslide zone lower limit and upper limit. Output table stability index indicates that 

39.538% of the study area is in stable zone that is 27.562% in stable condition, 5.19% 

in rather stable condition, and 6.786% in less stable condition. While 60.461% is in 

the unstable zone. Unstable zone lower limit dominates around 36.819% or 94.854 

km ² and 18.534% or 47.747 km ² for the upper limit of the unstable zone. 

Keywords: MW SINMAP, landslides, stability index. 
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